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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian beton geopolimer ini adalah: 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa slag dapat digunakan sebagai 100% 

substitusi sebagai binder dalam beton namun kuat tekan masih belum tinggi. 

2. Penelitian beton geopolimer ini membutuhkan alat keamanan dikarenakan 

larutan kimia bersifat korosif dan berbahaya jika terkena permukaan kulit. 

3. Substitusi semen portland dalam beton geopolimer membawa dampak yang 

baik yang terlihat dari adanya peningkatan kuat tekan. 

4. Penelitian ini belum bisa menghasilkan mix design yang bisa diterapkan 

untuk slag dengan tipe lain. 

5. Beton geopolimer yang belum sempurna akan menyebabkan efflorescense 

yang merupakan kristalisasi akibat NaOH dan CaO. 

6. Penambahan CaO dalam campuran beton geopolimer mempercepat waktu 

setting beton menjadi 2 jam dan dalam waktu 1 hari, beton bisa dilepas dari 

cetakan. 

7. Waktu pencampuran harus diperhatikan dengan sangat tepat dikarenakan 

sangat berpengaruh kepada workability beton geopolimer 

8. Adanya penurunan kekuatan dari pasta geopolimer lalu mortar geopolimer 

dan beton geopolimer yang masih harus diteliti penyebabnya. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari penelitian beton geopolimer ini adalah 

1. Dalam tahap pengecoran, molen yang sudah dipakai harus segera 

dibersihkan dengan air mengalir untuk menghindari sisa beton yang 

menempel dan menimbulkan karat akibat laruran kimia yang bersifat 

korosif. 

2. Urutan dan tahap pemasukan bahan dalam pengecoran harus diikuti dengan 

tepat. 
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3. Jika Memungkinkan penelitian dilakukan dengan mencoba larutan alkali 

yang tidak berbahaya. 

4. Jika ingin menyempurnakan beton geopolimer bisa mengikuti geopolymer 

camp yang diadakan oleh Prof. Joseph Davidovits 
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